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                                  
        
Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya 
mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah 
orang-orang yang mempunyai akal. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 
B. Konsonan 
ا 
ب 
ت 
ث 
ج 
ح 
خ 
د 
ذ 
ر 
ز 
س 
ش 
ص 
= tidak dilambangkan 
= b 
= t 
= ts 
= j 
= h 
= kh 
= d 
= dz 
= r 
= z 
= s 
=sy 
=sh 
ض 
ط 
ظ 
ع 
غ 
ف 
ق 
ك 
ل 
م 
ن 
و 
ه 
ي 
= dl 
= th 
= dh 
= ‘ (koma menghadap ke atas) 
= gh 
= f 
= q 
= k 
= l 
= m 
= n 
= w 
= h 
= y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas ('), berbalik dengan koma (') untuk pengganti lambang "ع" . 
                                                             
1 Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah (Malang: Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang Malang), h. 74-76 
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C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", dlommah dengan "u," sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â   misalnya  ل ﺎﻗ  menjadi  q â la 
Vokal (i) panjang =  î  misalnya ﻞўﻗ   menjadi  q î la 
Vokal (u) panjang =  û   misalnya نود   menjadi  dûna 
Khusus untuk bacaan ya' nisbat maka tidak boleh digantikan dengan " î ", 
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 
dengan " aw" dan " ay" . Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) : ﻮﯨ misalnya لﻮﻗ  menjadi qawlun 
Diftong (ay) : ﲕﯨ misalnya ﲑ˭ menjadi khayrun 
 
D. Ta'marbuthah ( ة ) 
Ta' marbuthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada di tengah kalimat, tetapi 
apabila ta' marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan "h" misalnya ;  ﺔﺳرﺪﻤﻠ̥  ߦﺎﺳﺮﻟا menjadi al-risalat li al-mudarrisah, 
atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan 
mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 
dengan kalimat berikutnya, misalnya ﷲﺔﲪر ﰱ menjadi fi rahmatillâh. 
 
 
 
 
xiv
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa "al" (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 
3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasyâ lam yakun. 
4. Billâh 'azza wa jalla. 
 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
"...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 
namun ..." 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid," "Amin Rais" dan kata 
"salat" ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
 
 
xv
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak dituIis dengan cara "Abd al-Rahmân Wahid," 'Amîn Raîs," dan 
bukan ditulis dengan "shalât." 
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ABSTRAK 
 
Usman Adhim, NIM 06210035, 2013. Pernikahan Tanpa Wali. (Studi 
komperatif Putusan Dewan Hisbah Persatuan Islam (Persis) Banndung, 
pada sidang VIII tanggal 10  sya’ban 1430H/2 Agustus tahun 2009 M. 
Dengan Putusana Bahsul Masail Nahdhatul ‘Ulama (NU) Malang). 
Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Fakultas Syari'ah, Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. 
Noer Yasin, M.HI. 
 
Kata Kunci:  Pernikahan, Wali, Komparatif, Dewan Hisbah, Bahtsul Masa’il,                
Nahdlatul ‘Ulama, Persis. 
 
Wali dalam pernikahan dianggap penting, karena menyangkut hal yang 
mendasar dalam proses pernikahan, sebagai proses awal perkembangan hidup 
manusia, Disamping sebagai syarat sahnya pernikahan, wali juga dapat menjadi 
barometer baik tidaknya proses pernikahan dalam penilaian sosial. Ketika 
persoalan hukum wali dalam pernikahan disepelekan maka dapat dipastikan 
betapa rancunya proses pernikahan, seperti akibat pernikahan sirrih, nikah 
kontrak, dan lain-lain. Karena itu Syari’at Islam mengatur pernikahan mulai dari 
pra pernikahan sampai pasca pernikahan, sebagai langkah antisipasi lahirnya 
rumah tangga rapuh dan tercela.  
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, adalah pernikahan tanpa 
wali, studi komparatif putusan Dewan Hisbah Persis dan Putusan Bahtsul Masa’il 
NU. pembahasannya terbatas pada deskripsi putusan Dewan Hisbah PERSIS 
Bandung, metodologi yang digunakan, pendapat tokoh dan ualama Persis, dan 
data lain yang berkaiatan dengan pernikahan tanpa wali. Demikian juga halnya 
penelitian yang dilakukan kepada Bahtsul Masa’il NU Malang, melakukan 
penelitian terhadap putusannya, mendeskripsikan tentang pernikahan tanpa wali, 
seperti yang dilakukan pada Dewan Hisbah Persis. Kemudian peneliti 
mengkomparasikan segala hal yang terkait dengan putusan kedua lembaga 
istimbath hukum yang berada di bawah naungan Ormas masing-masing, yaitu 
Persatuan Islam dan Nahdlatul ‘Ulama. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian pustaka atau literature; penelitian 
kepustakaan yang bisa dilakukan diperpustakaan atau di tempat lain. Untuk 
menggali data dari bahan yang tertulis, berupa teori-teori yang berkaitan dengan 
pembahasan. Dengan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. 
Sumber data yang dipakai yaitu sumber primer, berupa putusan Dewan Hisbah 
Persis dan Bahtsul Masa’il NU, wawancar dengan para Ulama dan anggota sidang 
Isbath pengambilan keputusan pernikan tanpa wali dari Ormas NU dan Ormas 
Persis. Dan sumber data sekunder, berupa buku buku yang terkait dengan 
pernikahan tanpa wali. Dengan menggunakan analisis komparatif untuk 
menghasilkan variabel persamaan dan perbedaan dari kedua obyek penelitian.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perbandingan, peneliti dapat 
memaparkan variabel-variabel persamaan dan perbedaan antara putusan Dewan 
Hisbah Persis dan Bahtsul Masa’il NU, kemudian perbedaan-perbedaan tersebut 
menjadikan masing-masing memiliki identitas yang spesifik yang menjadi 
pembeda satu sama lain. Sedangkan persamaan-persamaan satu sama lain, dapat 
dijadikan jembatan yang mendekatkan perbedaan-perbedaan yang dimiliki 
masing-masing. 
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ABSTRACT 
  
Usman Adhim, NIM 06210035, 2013. Nuptials Without Sponsor. (Study of 
Komperatif Decision Council of Hisbah Association Of Islam (Persis) 
Bandung, at the  conference VIII 10 sya’ban 1430H / 2 August 2009 M. 
With Decision Bahsul Masail Nahdhatul ‘Ulama (NU) Malang). Thesis. 
Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Department, Faculty of Syari'ah, University 
State of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor : Dr. Noer Yasin, M.Hi. 
  
Keywords:  Nuptials, Sponsor, Comparability, Council of Hisbah, Bahtsul 
Masa’il, Nahdlatul ‘Ulama, Persis. 
  
Sponsor in nuptials lionized, because concerning elementary matter in 
course of nuptials, as process early growth of human life, From other side as his 
valid condition of nuptials, sponsor also can become good barometer do not him 
process nuptials in assessment of social. When problem of sponsor law in trivial 
nuptials hence can be ascertained what a its him process nuptials, like effect of 
nuptials of sirrih, do contract marry, and others. In consequence Syari’At Islam 
arrange nuptials start from pre nuptial until pasca nuptials, as anticipatory step 
born culpable and brittle household him. 
Problems which is lifted in this research, is nuptials without sponsor, 
Study of Komperatif Decision Council of Hisbah Persis and Decision Bahsul NU. 
its solution limited to Council decision diskripsi of Hisbah Persis Bandung, used 
methodologies opinion figure and ‘Ualama Persis, and other data which is with 
nuptials without sponsor. And so do the things of done research to Bahtsul 
Masa’il NU Malang, doing research to its decision, to description about nuptials 
without sponsor, is such as those which done at Council of Hisbah Persis. Then 
researcher to comparation every thing which related to decision both of institue 
law istimbath which under wings of Ormas each, that is Association of Islam and 
Nahdlatul ‘Ulama. 
  This research type pertained research of or book of literature; research of 
bibliography which can be done library or in other place. To dig data of written 
materials, in the form of theorys related to solution. With approach qualitative 
yielding descriptive data. Source of data weared that is source of primary, in the 
form of Council decision of Hisbah Persis and Bahtsul Masa’il NU, interview 
with all Moslem scholar and conference member of Isbath decision making of 
nuptial without sponsor of Ormas NU and Ormas Persis. And source of data of 
secunder, in the form of book which related to nuptials without sponsor. By using 
comparability analysis to yield equation variable and difference from both 
research obyek. 
 Pursuant to result of comparison analysis and research, researcher earn 
equation variables memaparkan and difference between Council decision of 
Hisbah Persis and Bahtsul Masa’il NU, then the differences make each owning 
specific identity which become distinguishment one another. While equations one 
another, can be made bridge drawing near differences had each. 
  
 
 
iiivx
 ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
ﻤﻘﺎرﻧﺔ ﻋﻠﻰ ﻗﺮار ﻣﺠﻠﺲ اﻟدراﺳﺔ ) ﻮﻟﻲاﻟاﻟﺰواج ﺑﺪون . 3102،53001260، رﻗﻢ اﻟﻘﻴﺪ ﻋﻈﻴﻢﻋﺜﻤﺎن 
ﻣﻦ ﺷﻌﺒﺎن  01  ﺑﺎﻧﺪوﻧﻖ ﻓﻲ اﻟﺪورة اﻟﺜﺎﻣﻨﺔ ﻣﻦ(  sisreP )اﻻﺗﺤﺎد اﻹﺳﻼﻣﻲ " اﻟﺤﺴﺒﺔ"
. ﻣﺎﻻﻧﻖ(  UN )م ﻣﻊ ﻗﺮار ﻣﺠﻠﺲ ﺑﺤﺚ اﻟﻤﺴﺎﺋﻞ ﻧﻬﻀﺔ اﻟﻌﻠﻤﺎء  9002  أﻏﺴﻄﺲ2/ھ0341
ﺷﻌﺒﺔ اﻷﺣﻮال اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ، ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ، ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ . اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻠﻤﻲ
  .اﻟﺪﻛﺘﻮر ﻧﻮر ﻳﺎﺳﲔ، اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ: اﳌﺸﺮف. ﺎﻻﻧﻖﲟاﳊﻜﻮﻣﻴﺔ 
 sisreP ﻌﻠﻤﺎء، اﻟﲝﺚ اﳌﺴﺎﺋﻞ، Ĕﻀﺔ ، "اﳊﺴﺒﺔ"اﻟﺰواج، وﱄ، اﳌﻘﺎرﻧﺔ، ﳎﻠﺲ: اﻟﻜﻠﻤﺔ اﻟﺮﺋﻴﺴﺔ
اﻟﻌﻤﻠﻴﺔ اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ  وﻫﻮﻮﱄ ﰲ اﻟﺰواج ﻫﻮ أﻣﺮ ﻣﻬﻢ، ﻷﻧﻪ ﻣﻦ أﺣﺪ اﻷﺷﻴﺎء اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ ﻟﻌﻤﻠﻴﺔ اﻟﺰواج، اﻟ ﻛﺎن      
إذا  . ﺷﺮط ﻟﺼﺤﺔ اﻟﺰواج وﻫﻮ أﻳﻀﺎ ﻣﻘﻴﺎس ﺻﺤﺔ ﻋﻤﻠﻴﺔ اﻟﺰواج ﻋﻨﺪ اĐﺘﻤﻊ أﻧﻪ وﺑﺎﻻﺿﺎﻓﺔ. ﻟﺘﻄﻮر اﳊﻴﺎة اﻟﺒﺸﺮﻳﺔ
ﱄ ﰲ اﻟﺰواج ﻣﻬﻤﻠﺔ ﻓﻜﺎن اﻟﺰواج ﻏﲑ ﺻﺮﻳﺢ، اﳌﺜﺎل ﻫﻨﺎك اﻟﻌﻘﻴﺒﺔ اﻟﺴﻴﺌﺔ ﻣﻦ اﻟﺰواج اﻟﺴﺮي، ﻛﺎﻧﺖ ﻣﺴﺎﺋﻞ ﺣﻜﻢ اﻟﻮ 
  .وﺗﻨّﻈﻢ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﻗﺒﻞ اﻟﺰواج وﺑﻌﺪﻩ ﻣﺴﻴﻄﺮة ﻋﻠﻰ ﻣﺎ اﻟﺬي ﻻ ﻳ ُ ﺮاد ﻓﻴﻪ. ﻧﻜﺎح اﳌﻄﻌﺔ، وﻏﲑﳘﺎ
 ﻟﻼﲢﺎد  "اﳊﺴﺒﺔ"ﻋﻠﻰ ﻗﺮار ﳎﻠﺲ  ﻘﺎرﻧﺔاﳌ اﳌﺴﺄﻟﺔ اﳌﺒﺤﻮﺛﺔ ﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻲ اﻟﺰواج ﺑﺪون اﻟﻮﱄ، دراﺳﺔ 
واﳌﺴﺄﻟﺔ ﻓﻴﻪ ﳏﺪودة ﰲ وﺻﻔﻴﺔ ﻗﺮار (.  UN )ﻣﻊ ﻗﺮار ﳎﻠﺲ ﲝﺚ اﳌﺴﺎﺋﻞ ﻟﻨﻬﻀﺔ اﻟﻌﻠﻤﺎء (  sisreP )اﻹﺳﻼﻣﻲ 
ﺑﺎﻧﺪوﻧﻖ، واﳌﻨﻬﺞ اﳌﺴﺘﺨﺪم، وآراء ﻋﻠﻤﺎء اﻻﲢﺎد اﻹﺳﻼﻣﻲ (  sisreP )ﻟﻼﲢﺎد اﻹﺳﻼﻣﻲ " اﳊﺴﺒﺔ"ﳎﻠﺲ
وﻛﺬﻟﻚ ﻣﺎ اﻟﺬي ﻓﻌﻠﻪ اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻋﻠﻰ ﻗﺮار ﳎﻠﺲ ﲝﺚ . ﺑﺎﻟﺰواج ﺑﺪون اﻟﻮﱄ ، واﻷﺷﻴﺎء اﻷﺧﺮى اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ( sisreP)
ﻣﺎﻻﻧﻖ، ﻳﺒﺤﺚ ﻗﺮاراēﻤﺎ اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﻟﺰواج ﺑﺪون اﻟﻮﱄ، ﻣﻨﺎﺳﺒﺎ ﲟﺎ اﻟﺬي ﻓﻌﻠﻪ ﻋﻠﻰ (  UN )اﳌﺴﺎﺋﻞ ﻟﻨﻬﻀﺔ اﻟﻌﻠﻤﺎء 
  .، ﰒ ﻳﻘﺎرن اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻗﺮاراēﻤﺎ( sisreP )ﻟﻼﲢﺎد اﻹﺳﻼﻣﻲ " اﳊﺴﺒﺔ"ﳎﻠﺲ
 اﳌﻨـَ ﻔّﺬة اﻟﺪراﺳﺔ ؛( hcraeseR yrarbiL ) اﳌﻜﺘﺒﻴﺔ ﻟﺪراﺳﺔﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻲ اواﻟﺪراﺳﺔ اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ  
 اﳌﻨﻬﺞ اﻟﺒﺎﺣﺚ وﻳﺴﺘﺨﺪم. اﻟﺒﺤﺚ đﺬا اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ واﻟﻨﻈﺮﻳﺎت اﳌﻜﺘﻮﺑﺔ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻟﻨﻴﻞ اﻷﺧﺮى اﻷﻣﻜﻨﺔ أو اﳌﻜﺘﺒﺔ ﰲ
ﻟﻼﲢﺎد اﻹﺳﻼﻣﻲ " ﺒﺔاﳊﺴ"ﻗﺮار ﳎﻠﺲ ﻫﻲ اﻷوﻟﻴﺔ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت وﻣﺼﺎدر. اﻟﻮﺻﻔﻴﺔ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻋﻠﻰ ﻣﻨﻪ وﳛﺼﻞ اﻟﻜﻴﻔﻲ
، واﳌﻘﺎﺑﻠﺔ ﻣﻊ اﻟﻌﻠﻤﺎء وأﻋﻀﺎء ﳎﻠﺲ إﺛﺒﺎت اﳊﻜﻢ ( UN )وﻗﺮار ﳎﻠﺲ ﲝﺚ اﳌﺴﺎﺋﻞ ﻟﻨﻬﻀﺔ اﻟﻌﻠﻤﺎء (  sisreP)
وﻣﺼﺎدر اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﻫﻲ (.  sisreP )واﻻﲢﺎد اﻹﺳﻼﻣﻲ (  UN )ﰲ اﻟﺰواج ﺑﺪون اﻟﻮﱄ ﻣﻦ Ĕﻀﺔ اﻟﻌﻠﻤﺎء 
ﺪم اﻟﺒﺎﺣﺚ اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ اﳌﻘﺎرﱐ ﰲ ﲢﺼﻴﻞ اﳌﺘﻐﲑات اﳌﺘﺴﺎوﻳﺎت واﳌﺘﻐﲑات وﻳﺴﺘﺨ. اﻟﻜﺘﺐ اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﻟﺰواج ﺑﺪون اﻟﻮﱄ
  .اﳌﺨﺘﻠﻔﺎت ﻣﻦ ﻣﻮﺿﻮع ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ
ﻟﻼﲢﺎد اﻹﺳﻼﻣﻲ " اﳊﺴﺒﺔ"وﻛﺎن اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻳﻘﺪّ م اﳌﺘﻐﲑات اﳌﺘﺴﺎوﻳﺔ واﳌﺘﻐﲑات اﳌﺨﺘﻠﻔﺔ ﺑﲔ ﻗﺮار ﳎﻠﺲ 
. ﻠﻰ ﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ واﻟﺘﺤﻠﻴﻞ اﳌﻘﺎرﱐاﻋﺘﻤﺎدا ﻋ(  UN )وﻗﺮار ﳎﻠﺲ ﲝﺚ اﳌﺴﺎﺋﻞ ﻟﻨﻬﻀﺔ اﻟﻌﻠﻤﺎء (  sisreP)
  . واﳌﺨﺘﻠﻔﺎت اﳌﻮﺟﻮدة ﺑﻴﻨﻬﻤﺎ ﻛﺄﺣﺪ اﳋﺼﺎﺋﺺ ﻟﻜﻞ ّ ﻣﻨﻬﻤﺎ وأﻣﺎ اﳌﺘﺴﺎوﻳﺎت ﺑﻴﻨﻬﻤﺎ ﻫﻲ ﻛﺄﺣﺪ اﻷﺷﻴﺎء اﻟﱵ ﺗﻘﺎرđﻤﺎ
